
 

 

DAFTAR PUSTAKA 

1. Fela VS. Hubungan Body Image dan Perilaku Makan dengan Status Gizi Putri 

di SMK Negeri 3 Padang tahun 2016. Jurnal Kesehatan Andalas. 2016. 

2. Soetjiningsih. Tumbuh Kembang Remaja dan Permasalahannya. 2007. 

3. Arifiyanti DA. Hubungan Asupan Energi dan Asupan zat besi Pada Remaja di 

Pondok Pesantren Ta’mirul Islam Surakarta. 2016;. 

4. Gibney MJ. Gizi Kesehatan Masyarakat. Jakarta: EGC; 2008. 

5. Kristyan N. Perbedaan Kadar Hemoglobin Sebelum dan Setelah  Pemberian 

Tablet Besi ( Fe ) pada Santri Putri  di Pondok Pesantren Al-Hidayah  

Kabupaten Grobogan [Skripsi]. Semarang: Universitas Negeri Semarang; 

2011. 

6. WHO. The Global Prevalence of Anemia in 2011. 2015. 

7. Kementrian Kesehatan Republik Indonesia. Riset Kesehatan Dasar Jakarta: 

Kementrian Kesehatan Republik Indonesia; 2013. 

8. Isniati. Efek Suplementasi dan Obat Cacing Terhadap Kadar Hemoglobin 

Remaja Yang Mengalami Anemia Di Pondok Pesantren Tarbiyah Islamiyah 

Pasir Kecamatan IV Angkek Canduang.2008 

9. Hamid S. Peranan Asupan Zat Gizi dan Faktor lain Terhadap Kadar 

Hemoglobin Siswi SMUN 3 Kota Padang Propinsi Sumatra Barat. Jakarta: 

Universitas Indonesia; 2002. 

10. Shara EF, Wahid I, Semiarti M. Hubungan Asupan zat besi dengan Kejadian 

Anemia pada Remaja Putri di SMAN 2 Sawahlunto. Jurnal Kesehatan Andalas. 

2017;6(1) 

11. Kalsum U, Halim R. Kebiasaan Sarapan Pagi Berhubungan Dengan Kejadian 

Anemia Pada Remaja Di Sma Negeri 8 Muaro Jambi. Jurnal Penelitian 

Universitas Jambi Seri Sains. 2016;18(1) 



 

 

12. Daru ASA. Perbedaan Asupan Zat Besi Dan Kadar Hb Pada Remaja Putri 

Stunting Dan Non Stunting Di SMP Negeri 1 Nguter. Universitas 

Muhammadiyah Surakarta. 2017  

13. Pradanti CM, Wulandari M, Sulistya HK. Hubungan Asupan Zat Besi (Fe) dan 

Vitamin C dengan Kadar Hemoglobin pada Siswi Kelas VIII SMP Negeri 3 

Brebes. Jurnal Gizi Universitas Muhammadiyah Semarang. 2015;5(1) 

14. Damanic AH, Simanungkalit SF, Arini FA. Gambaran Imt/U, Asupan Zat Besi 

(Fe), Dan Inhibitor Zat Besi (Fe) Dengan Anemia Remaja Putri Di Sma 

Muhammadiyah 7 Sawangan, Depok Tahun 2018. Jurnal Medika Respati. 

2019;14(3) 

15. Notoatmodjo S. Promosi Kesehatan dan Prilaku Kesehatan. Jakarta: Rineka 

Cipta; 2012. 

16. Caturiyaningtiyas T. Hubungan Antara Pengetahuan, Sikap, Dan Perilaku 

Dengan Kejadian Anemia Remaja Putri Kelas X Dan XI SMA Negeri 1 

Polokarto.2015 

17. Mularsih S. Hubungan Pengetahuan Remaja Putri Tentang Anemia Dengan 

Plerilaku Pencegahan Anemia Pada Saat Menstruasi Di SMK Nusa Bhakti 

Kota Semarang. Jurnal Kebidanan. 2017 

18. Dinas Kesehatan Kota Padang. Prevalensi Anemia Remaja Kota Padang. 

Padang: Dinas Kesehatan Kota Padang; 2017. 

19. Lyza R. Hubungan Kadar Hemoglobin Dengan Produktivitas Kerja Pemanen 

Kelapa Sawit PT. Peputra Supra Jaya Kecamatan Langgam Kabupaten 

Pelalawan Propinsi Riau Tahun 2010. Universitas Sumatera Utara. 2010 

20. Faatih M, Sariadji K, Susanti I, Putri RR, Dany F, Nikmah Ua. Penggunaan 

Alat Pengukur Hemoglobin di Puskesmas, Polindes dan Pustu. Jurnal 

Penelitian dan Pengembangan Pelayanan Kesehatan. 2017;1(1). 

21. Briawan D. Anemia Masalah Gizi Pada Remaja Wanita. Jakarta: ECG;2012 

22. Masrizal. Anemia Defisiensi Besi. Jurnal Kesehatan Masyarakat. 2007;2(2). 



 

 

23. Ali M, Asrori M. Psikologi Remaja dan Perkembangan. Jakarta: PT.Bumi 

Aksara; 2012. 

24. Gunarsa Y. Psikologi Perkembangan Anak dan Remaja. Jakarta: PT BPK 

Gunung Mulia; 2006. 

25. Almetsier S. Prinsip Dasar Ilmu Gizi. Jakarta: PT. Gramedia Pustaka 

Utama;2010 

26. Kementrian Kesehatan Republik Indonesia. Angka Kecukupan Gizi Yang 

Dianjurkan Untuk Masyarakat Indonesia. 2019 

27. Soraya MN. Hubungan Tingkat Pengetahuan tentang Anemia pada Ibu Hamil 

dengan Kepatuhan dalam Mengkonsumsi Tablet Besi (Fe) di Puskesmas 

Keling II Jepara Tahun 2013. Jakarta: Universitas Islam Negri Syarif 

Hidayatullah Jakarta; 2013. 

28. Notoatmodjo S. Kesehatan Masyarakat. Jakarta: Rineka Cipta; 2011. 

29. Amany AH. Hubungan Tingkat Pengetahuan Tentang Anemia Dengan 

Kejadian Anemia Di 3 SMA  Kota Yogyakarta. STIKES Aisyah 

Yogyakarta.2015 

30. Suria RN, Hubungan Antara Pengetahuan Tentang Anemia. Tingkat Konsumsi 

Protein, Zat Besi, Dan Vitamin C Dengan Kadar Hemoglobin Pada Siswa 

Sekolah Menengah Atas Di Sman 3 Ponorogo.Jurnal Universitas 

Muhammadiyah Surakarta.2017 

31. Ikhmawati Y. Hubungan Antara Pengetahuan Tentang Anemia Dan Kebiasaan 

Makan Terhadap Kadar Hemoglobin Pada Remaja Putri Di Asrama SMA 

MTA Surakarta. 2013 

32. Notoatmodjo S. Metodologi Penelitian Kesehatan. Jakarta: Rineka Cipta; 

2012. 

33. Usman H, Akbar RPS. Pengantar Statistika. Jakarta: Bumi Aksara; 2011.  

34. Profil Sekolah SMAN 6 Padang. Padang: SMAN 6 Padang; 2019. 



 

 

35. Suryani D, Riska H, Rinsesti J. Analisis Pola Makan dan Anemia Gizi Besi 

pada Remaja Putri Kota Bengkulu. Jurnal Kesehatan Masyarakat Andalas. 

2016;10(1): 11-18. 

36. Febrianti W, Budi U, Adrian. Lama Haid dan Kejadian Anemia Pada Remaja 

Putri. Jurnal Kesehatan Reproduksi. 2013; 4(1):11-15. 

37. Lestari IP, Nur IL, Almurdi. Hubungan Konsumsi Zat Besi dengan Kejadian 

Anemia Pada Murid SMPN 27 Padang. Jurnal Kesehatan Andalas. 2017; 6(3). 

38. Suria RN, Hubungan Antara Pengetahuan Tentang Anemia. Tingkat Konsumsi 

Protein, Zat Besi, Dan Vitamin C Dengan Kadar Hemoglobin Pada Siswa 

Sekolah Menengah Atas Di Sman 3 Ponorogo.Jurnal Universitas 

Muhammadiyah Surakarta.2017 

39. Laksmita S, Yeni H. Hubungan Pengetahuan Tentang Anemia Dengan 

Kejadian Anemia Di Kabupaten Tanggamus. Jurnal Keperawatan.2018;14(1) 

40. Indartanti D, Apoina K. Hubungan Status Gizi Dengan Kejadian Anemia Pada 

Remaja Putri. Jurnal of Nutritional College. 2014; 3(2): 33-39. 

41. Saptyasih ARN, Laksmi W, Nugraheni. Hubungan  Asupan Zat Besi, Asam 

Folat, Vitamin B12, dan Vitamin C Dengan Kadar Hemoglobin Siswa Di SMP 

Negeri 2 Tawangharjo Kabupaten Grobogan. Jurnal Kesehatan Masyarakat. 

2016; 4(4). 

42. Lewa AF. Hubungan Asupan Protein, Zat Besi dan Vitamin C dengan Kejadian 

Anemia Pada Remaja Putri Di MAN 2 Model Palu. Jurnal Publikasi Kesehatan 

Masyarakat Indonesia. 2016;3(1) 

43. Roziqo IO, Nuryanto. Hubungan Asupan Protein, Zat Besi, Vitamin C Dan 

Seng Dengan Kadar Hemoglobin Pada Balita Stunting. Jurnal Of Nutrition 

College. 2016;5(4) 

44. Sholica CA, Muniroh L. Hubungan Asupan Zat Besi, Protein, Vitamin C dan 

Pola Menstruasi Dengan Kadar Hemoglobin Pada Remaja Putri Di SMA N 1 

Manyar. Media Gizi Indonesia. 2019;14(2):147-153 



 

 

45. Arumsari, Pamungkasari EP, Dewi YL. Hubungan Asupan Fe Dengan Kadar 

Hemoglobin Pada Remaja Putri Di SMK 2 Muhammadiyah Sukoharjo dan 

SMA N 1 Nguter. Jurnal Universitas Muhammadiyah Magelang.2017. 2407-

9189 

46. Endarwati L. Hubungan Pengetahuan tentang Anemia, Indeks Massa Tubuh 

(IMT), Tingkat Kecukupan Protein, Zat Besi (Fe), Dan Zink (Zn)  dengan 

Kejadian Anemia Pada Siswa Putri di Kecamatan Kaliori Kabupaten Rembang 

2018. 

47. Matayane SG, Alexander SL , Shirley ESK. Hubungan Antara Asupan Protein 

dan Zat Besi Dengan Kadar Hemoglobin Mahasiswa program Studi 

Pendidikan Dokter Angkatan 2013 Fakultas Kedokteran Universitas Sam 

Ratulangi. Jurnal e-Biomedik. 2014; 2(3). 

48. Novitasari S. Hubungan Tingkat Asupan Protein, Zat Besi, Vitamin C, dan 

Seng Dengan Kadar Hemoglobin Pada Remaja Putri Di SMA Batik 1 

Surakarta. Universitas Muhammadiyah Surakarta. 2014. 

49. Yuliana Salman RA,  Mijdefi Pauzi. Asupan Zat Besi, Protein dan Vitamin C 

Sebagai Faktor Resiko Terjadinya Anemia pada Siswi di MTS Al- Amin 

Martapura Kabupaten Banjar Tahun 2013. Jurnal Keseahatan Indonesia.  2013; 

5(1) 

50. Ikhmawati Y. Hubungan Antara Pengetahuan Tentang Anemia Dan Kebiasaan 

Makan Terhadap Kadar Hemoglobin Pada Remaja Putri Di Asrama SMA 

MTA Surakarta. 2013 

51. Dieniyah P, Sari MM, Avianti I. Hubungan Tingkat Pengetahuan Tentang 

Anemia Pada Remaja Putri Di SMK Analisis Kimia Nusa BAnfsa Kota Bogor 

Tahun 2018. Jurnal Mahasiswa Kesehatan Masyarakat. 2019;2(2) 



 

 

 


